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ABSTRAK

Akmal Basri. Nilai Agunan Terhadap Pemberian Kredit Bank BRI Unit Hasanuddin
Parepare (Analisis Ekonomi Islam) (dibimbing oleh Muhammad Kamal Zubair dan
Damirah).

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Hasanuddin Parepare sebagai
salah satu bank milik pemerintah, dituntut untuk memberikan pelayanan kredit yang
maksimal. Dalam penyaluran pemberian kredit harus diajukan suatu agunan yang
akan menjadi faktor pendukung dalam realisasi pemberian kredit. Dari nilai agunan
tersebutlah yang akan menentukan besarnya-plafon pinjaman yang akan diberikan
oleh bank sebagai pihak debitur.

Penelitian ini bertujuan untuk “mengetahui -unsur-unsur dalam penilaian
agunan kredit yang mana menjadi salah satu syarat realisasi dalam pemberian kredit
dan dilakukan peninjauan analisis ekonomi Islam. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian Kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenology dan studi kasus
dalam mengumpulkansdatasprimerssebagai. hasilswawancarasdansdatagsekunder dari
hasil data yang diberikan. Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis
nilai agunan terhadap pemberian kredit dengan menggunakan analisis Markettability,
Ascertainably Of Value, Stability Ofvalue, Transfertability dan Secured.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) unsur-unsur penilaian jaminan kredit
antara lain : a) Markettability tidak terlepas dari faktor pemasaran yang lebih fokus
kepada [jaminan terhadap peluang pasar ke depannya. b) Ascertainably Of Value
menggunakan dua metode pengukuran yaitu Capital Asset Pricing Model (CAPM)
dan Arbitrage Pricing Theory (APT) yang telah ditentukan standar nilai pasar 80%
dari nilal Jaminan. Jadi bank akan memberikan kredit dibawah dari nilai pasar
tersebut. ¢) Stability Of value dimana bank harus memperhatikan nilal pasar jaminan
agar tetap stabil dan tidak merugikan pihak bank kedepannya. d) Transfertability
memiliki  ketentuan bahwa harta yang dijadikan jaminan harus mudah
dipindahtangankan baik secara:fisik dan_yuridis yang mencakupi barang yang
berwujud dan barang yang tidak berwujud. €) Secured berfungsi Sebagai suatu
pengikatan terhadap jaminan yang' bersifat hukum seperti jenis Surat Kuasa Jual
(SKJ), Akta Pemasangan Hak Tanggungan (APHT) dan Surat Kuasa Pemasangan
Hak Tanggungan (SKMHT). Fidusia, Cessie, Surat gadai Deposito. 2) unsur-unsur
penilaian jaminan kredit berdasarkan tinjauan ekonomi Islam sudah sesuai dengan
prinsip ekonomi Islam yaitugprinsipgmubahgsesuai gasas manfaat, dan berdasarkan
ketentuan pemerintah. Nilai“Agunans=derhadap Pemberian Kredit Bank BRI Unit
Hasanuddin Parepare memilikivkesesuaian dengan ke tiga prinsip ekonomi Islam
tersebut, walaupun Bank BRI Unit Hasanuddin beroperasi dilembaga konvensional.

Key Words : Appraisal Bank, Nilai Jaminan Kredit, Kelayakan Pemberian Kredit.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya semua sistem atau tatanan dalam perekonomian suatu Negara

mempunyai peranan penting dalam p iaan fasilitas jasa-jasa di bidang keuangan

yang dilakukan oleh lembag erta lembaga penunjang lainnya,
misalnya pasar uang sistem keuangan Indonesia

digolongkan dalam 'dua je aitu sistem perbanka

kan adalah
yang dapat
syarakat dalam bentuk yalurkannya
berian kredit atau be dan dalam

lam lalu lintas pembaya

an memiliki peranan : ing dalam
suatu negar ini aan ataupun
gan yang ke
kepada calon
limana bank
jkatnya pola
endapatkan dana

tersebut adalah melalui penggunaan fasilitas pengkreditan.

Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, Edisi | (Cet. lI;
Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 69.
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Kredit merupakan sebuah kepercayaan (trust). Dengan demikian pemberian
fasilitas kredit haruslah berdasarkan suatu kepercayaan yaitu fasilitas yang diberikan
tersebut digunakan untuk tujuan yang sesuai dengan permohonan calon debitur. Bagi

bank (kreditur) pemberian fasilitas kredit tersebut dapatkembali dengan aman dan

menguntungkan.?

h sebagai bentuk tindakan

operasionalisasinya, ya adalah ba t keuntungan namun tidak

ainya, sehingga apabila ap tahunnya
n berarti besar kemun ‘ gilah resiko
kredit aga perbankan, yang

kekha tuk para aktifis perbankan.

bulan Z dan Bank
pungkiri tiap
unnya akan

engantisipasi

*Try Widiyono, Agunan Kredit dalam Financial Engineering (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2009), h. 2.

*Bank Indonesia, “Statistik Perbankan Indonesia,” Website BI.
http://www.bi.go.id/id/statistik/perbankan/indonesia/Documents/SP1%20Agustus%202015.pdf (8
Maret 2018).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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resiko yang akan terjadi bank perlu mensyaratkan jaminan sebagai penangkal dari
kecenderungan nasabah untuk lari dari perjanjian awal.
Salah satu solusi yang paling baik untuk menangani kondisi tersebut adalah

lembaga harus membuat aturan atau mempersyaratkan untuk setiap nasabah yang

akan mengambil pembiayaan kredi nya harus melampirkan jaminan berupa

barang bernilai atau non-bar a_sebagai instrument untuk lebih

mengikat nasabah sewv ingin lari da g jawab. Adanya jaminan

k kepada pihak lain.
bank harus mampu me aminan yang
a idealnya jaminan t S tup jumlah

ang d nasabah, sebab keliru jik s annya lebih

taksiran har ap Collatera nan/agunan)

an pertimbangan merealisasi suatu vada debitur,

nya untuk

resiko FAyRIEiPneR Eaminan kan sarana

kredit debit adap suatu

Jaminan merupakan persyaratan tambahan kepada nasabah untuk memperoleh
pembiayaan dari bank, persyaratan tersebut baik berupa barang ataupun non-barang

yang memiliki nilai kegunaan maupun nilai jual, sedangkan pembiayaan merupakan

*Rachmadi Usman, Hukum Jaminan Keperdataan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 332.
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penyediaan fasilitas finansial atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan, yang dibuat oleh lembaga pembiayaan
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk melunasi utangnya

setelah jangka waktu tertentu.

Bank BRI Unit Hasanuddi dalam pemberian kredit mengharapkan
kredit tersebut harus dapat jumlah nilai yang ditentukan.
Pemberian kredit har ahwa nasabah mempunyai
atan _usaha nasabah akan

am kondisi

dan usaha lembaga per engan badan

dalam hal pengawas ayaan atau

rkan prinsip Kkehati-hat serta sesuai

dengan dan peraturan pemerintah. merupakan
suatu a g menyataka jan kegiatan
b menerapkan pri i dungi dana

prestasi nilai

gi mengenai

adap penilaian

agunan kredit yang menjadi salah satu ‘persyaratan bank, karena fakta yang terjadi

Bagya Agung Prabowo, “Konstruksi Hukum Pembiayaan Al Musyarakah Pada Bank
Syariah” (Skripsi Sarjana; Fakultas Hukum Ull: Yogyakarta, 2007), h.2.

®Rachmadi Usman, Aspek-Aspek Hukum Perbankan Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2001), h. 12.
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dilapangan bahwa suatu bank akan melakukan penilaian terhadap jaminan yang
diajukan oleh calon debitur sebelum memutuskan jumlah dana atau plafondyang akan
diberikan oleh bank.Dan peneliti juga ingin mengetahui secara praktikum apakah

dalam suatu lapangan yang ada di lembaga perbankan khususnya Bank Rakyat

Indonesia (BRI) Parepare dalam p kredit sesuai dengan prinsip-prinsip

ekonomi Islam.

1.2 Rumusan Masalg
Dari latar belakang masalah di atas, maka dape pulkan masalah sebagai

berikut

121 Hasanuddin

1.2.2 ekonomi Islam terhad aian agunan

uddin Parepare ?

i berikut :
1.3.1

1.3.2 emaharrn)AilnlEME Islam te mekanisme

nan Bank BR Hasanuddin

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan limiah

1.4.1.1 Sebagai referensi ilmu pengetahuan, khususnya tentang penilaian jaminan
pada PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Hasanuddin Parepare

1.4.1.2 Sebagai bahan perbandingan untuk melakukan observasi lebih lanjut
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1.4.2 Kegunaan Praktis
1.4.2.1 Bagi perusahaan, diharapkan dapat menjadi acuan dalam menyusun sebuah
kebijakan yang berguna bagi pihak yang membutuhkan dan berkepentingan.

1.4.2.2 Bagi pihak/peneliti lain, diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan

referensi tentang penilaian.j ada PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI)

Unit Hasanuddin

13l
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dalam skripsi yang akan diteliti, bagian ini merupakan penelitian yang telah

ada sebelumnya, namun tetap memi s penelitian dan objek penelitian yang

berbeda di antara masing-n pun dengan metode penelitian
yang dilakukan. Artin ngkap tema yang diangkat

it, sehingga

terdahulu diantaranya sti, seorang

ersitas Sebelas Mare 2009 yang

ebagai Jaminan dalam Perusahaan

sar Klaten”. Dari hasi

dit dengan ja

nan lainnya, untuk kredit

Daerah BPR Pasar Klaten
pendaftaran
fidusia. abila terjadi

wanprestast da KO. Ketiga, perma an'ya ada dasarnya dikarenakan

jaminan fidusia adalah benda bergerak sehingga nilai barang jika dijaminkan dalam

waktu yang terlalu lama, nilai barang tersebut akan menurun dari waktu ke waktu.’

"Sheeni Adhisti, “Fidusia sebagai Jaminan dalam Pemberian Kredit di Perusda BPR Bank
Pasar Klaten” (SKripsi Sarjana; Fakultas Hukum: Surakarta, 2009), h. 5.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sheeni memiliki persamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama mengkaji mengenai nilai jaminan
dalam penyalurana kredit pada lembaga perbankan. Metode penelitian yang

dilakukan sama yaitu metode penelitian kualitatif. Perbedaannya adalah peneliti

sebelumnya berfokus kepada jaminan a, yang dimana jaminan fidusia ini setelah
diproses di Perusda BPR a a.dan akan di daftarkan ke kantor
pendaftaran fisudia. enelitian yang a
pagai salah satu syarat dale
analisis
an Ekonomi
is di Universitas Bra 2014 yang
iah “ Analisis Keput edit  Modal
dan Menengah (Studi KCP Sukun
litian yang telahdilakuka ' wa jumlah
set usaha b redit KMK

umur usaha dan j un uh negative

dit modal ke

penelitialpinnkEMaRrEset usaha
o]e

terhadap k
parsial
regresi

bahwa omset usaha ca anga alam pengambilan

Lo Lo keputusan pemberian kredit pada Bank KCP Sukun Malang.?

Y usvendy Hardinata, “Analisis Keputusan Pemberian Kredit Modal Kerja terhadap Usaha
Kecil dan Menengah (Studi Kasus pada Bank BRI KCP Sukun Malang” (Jurnal llmiah; Fakultas
Ekonomi: Malang, 2014), h. 3.
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Penelitian yang dilakukan oleh Yusvendy memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan diteliti oleh penulis yaitu sama-sama mengkaji mengenai
penyaluran kredit dalam lembaga perbankan. Metode penelitian yang digunakan

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun letak perbedaannya

yaitu peneliti sebelumnya memba enai analisis pemberian Kredit Modal

yang mana omset usaha ¢ ertimbangan dalam pemberian

kredit sedangkan pe akan diteli erfokus kepada penilaian
jaminan calon debi pemberian kredit ba dianalisis menggunakan

prinsip

swi alumni

asional “VETERAN” as ekonomi

kat judul “Pengaruh lai Jaminan

Kredit Pemberian Kredit Inv Bumiputera

i3]

Cabang ng”. asil penelitiannya menun riable yang

keputusan f Bumiputera

kredit tidak

g adalah ni
i Bank ICB

aan dengan
inan kredit

dalam keputusan pemberian kredit. Perbedaannya peneliti sebelumnya membahas

*Wiwin Erfina Simanjuntak, “Pengaruh Laba Usaha dan Nilai Jaminan Kredit terhadap
Keputusan Pemberian Kredit Investasi di Bank ICB Bumiputera Cabang Wiyung” (SKripsi Sarjana;
Konsentrasi Ekonomi: Jawa Timur, 2012), h. 12.
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10

nilai jaminan kredit dan laba usaha dalam pemberian kredit investasi dan
penjelasannya bahwa laba usaha signifikan berpengaruh dalam pemberian kredit dan
menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan penelitian yang akan diteliti

penulis berfokus kepada penilaian jaminan kredit sebelum bank menentukan jumlah

kredit yang diberikan kepada calon n letak perbedaan lainnya yaitu peneliti
menggunakan metode peneli

2.2 Tinjauan Teori

seperti i bih luas dan

mempu

pernyataan kesanggupan seseorang untuk menanggung pembayaran kembali suatu
hutang. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang usaha bank umum pasal 8
(1) menyebutkan bahwa " Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan

prinsip Syariah, Bank Umum wajib mempunyai keyakinan berdasarkan analisis yang
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mendalam atau itikad baik dan kemampuan serta kesanggupan nasabah debitur untuk
melunasi utangnya atau mengembalikan pembiayaan dimaksud sesuai dengan yang
diperjanjikan". Berdasarkan dari pengertian tersebut, nilai dan legalitas jaminan yang

dikuasai oleh bank atau yang disediakan oleh debitur harus cukup untuk menjamin

fasilitas kredit yang diterima nasab r. Barang-barang yang diterima bank

harus dikuasai atau diikat a akta dibawah tangan maupun
akta otentik.'
al sebagai agunan adalah
harta be mbayar jika
terjadi

tidak he

g lebih luas

ggungkan saja, melain rti kemauan

oleh debitur. Untuk diperlukan

fficer pembiayaan unt e live usaha

debitur

pembia

yang dijaminkan.**

YHykum Online, “Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan”. Situs Resmi
Hukum Online.http://www.hukumonline.com (13 April 2018).

YUgyaifurrahman. “Jaminan dalam pembiayaan bank syariah”. Blog Syaifurrahman,
http://syaifurrahman.blogspot.com. ( 24 Desember 2017).
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2.2.1.2 Kriteria Barang Agunan
Suatu barang yang dapat dijadikan agunan harus memenuhi kriteria sebagai
berikut :

2.2.1.2.1 Mempunyai nilai ekonomis dalam arti dapat dinilai dengan uang dan

memiliki nilai/harga yang if_stabil (valuability), serta dapat dengan
mudah dijadika al beli (marketability).

2.2.1.2.2 ini merupakan penilaian yang

arang antik,

yuridis (legality) dala kepemilikan

at berdasarkan hukum serta dapat

an kepemilikannya (tra

Jasarkan sifat i enjadi 2 (due
nan Kebend
ihan hak ol a atas bara

una dijacpianEMtRpEberian kre g diperoleh
K )

2.2.1.3

Jenis agunan kebendaan terdiri dari:
2.2.1.3.1.1.1 Benda tidak bergerak
Yang dimaksud dengan benda tidak bergerak adalah tanah dan barang-barang

lain karena sifatnya oleh undang-undang dinyatakan sebagai benda tidak bergerak.
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Contohnya: tanah dan bangunan, pesawat terbang, kapal laut, dengan bobot 20 M3 ke
atas.
2.2.1.3.1.1.2 Benda bergerak

Benda bergerak adalah semua barang yang secara fisik dapat dipindah

tangankan kecuali apabila karen ntuan  undang-undang barang tersebut
ditetapkan sebagai barang tid

Contoh: kendaraan be obil, peralatan k ediaan barang, perhiasan,

mesin-mesin, kapal laut dengan bobot di bawah 20 M3 ihan, surat berharga

an adalah suatu perjanji

ang di mana

ri untuk memenuhi ke hal debitur

tidak da enu ibannya (wanprestasi) k

unan an non kebendaan terdiri dari:
ersonal Guar

| Guarantee/ j n seseorang

a yang berh ebitur) tidak

m, artinya

enjadi jaminan
pembiayaan debitur yang bersangkutan dengan mengesampingkan ketentuan pasal

1831 KUH perdata dan telah ada persetujuan suami/istri.
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2.2.1.3.1.2.2 Corporate Guarantee

Corporate Guaranteeadalah jaminan perusahaan (pihak ke IllI) yang
menjamin pembayaran kembali pada bank sekiranya yang berhutang (debitur) tidak
mampu (gagal) dalam memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya terhadap kreditur

(bank).*?

2.2.1.4 Penilaian Jamina
2.2.1.4.1 Penilaian/Ap
guna
au appraisal
ta jaminan.
S suatu harta

objektif dan

uatu estimasi didasarka
roperty berdasarkan ha

relevan n metode yang berlaku.

n atau kolateral bagi pem me karakteristik

khusus. semua bend ikan jamina , melainkan

harus i unsur MA

2.2.1.4. ketability yakni ukup luas bag

s RO

2.2.14.

2.2.1.4.1.3 Stability of Value, yakni harta yang dijadikan jaminan stabil dalam harga

atau tidak menurun nilainya.

2Bank Kita,” Agunan Pembiayaan”, Blog Bank Kita. http://bank-
kita.blogspot.com/2011/01/agunan-pembiayaan.html, (17 Januari 2018).
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2.2.1.4.1.4 Transfertability, yaitu harta yang dijaminkan mudah dipindah tangankan
baik secara fisik maupun yuridis.
2.2.1.4.1.5 Secured, yakni barang yang dijaminkan dapat dilakukan pengikatan secara

yuridis formal sesuai dengan hukum dan perundang-undangan yang

2.2.1.5Rahn

Adapun konse hn. Yang dimaksud Rahn
adalah menahan h
diterimé
seluruh ebagian piui /3 ad ini, lemb a0a an menahan
barang

2.2.15. murtahin

2.2.15. ikan kepada
sebut. Serta,
2.2.15. seimnbang
penuh dari
baik materi
atau manfaatnya.
2.2.1.5.4 Jumlah maksimun dana Rahn dan nilai likuidasi barang yang dirahnkan

serta jangka waktu rahn ditetapkan dalam prosedur.

BApiss Msv. "Jaminan Kredit." Blog Apiss
Msv.http://www.academia.edu/551985/jaminan_kredit/ (18 Januari 2018)
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2.2.1.5.5 Rahin dibebani jasa manajemen atas barang berupa biaya asuransi, biaya
penyimpanan, biaya keamanan, dan biaya pengelolaan serta
administrasi.*

2.2.2 Konsep Pemberian Kredit

2.2.2.1 Pengertian Kredit
Kredit berasal dari adalah kepercayaan, maksudnya

adalah apabila sese peroleh  kredi arti mereka memperoleh
pagi si_pemberi kredit a emberikan kepercayaan

) tahun 1998
atau tagihan yang da dengan itu,
u kesepakatan pinjam )ank dengan

pihak peminjam melun

angka waktu

bunga.'®

ngan cicilan

atau ang . bayarannya

perjanjian.
Jadi day i uang. Baik
kredit b bayarannya
adalah denga : s ysuran ata an te . Kredit dalam

Y“Andri Soemitra, Bank dan Lembaga keuangan Syariah, Edisi Il (Cet. VII; Jakarta: Kencana,
2017), h. 403-404.

®Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: RajaGrafindo,2003), h.72.

16Sjgit Triandaru dan Totok Budisantoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, Edisi II
(Jakarta: Salemba Empat, 2006), h.114.
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bentuk uang lebih dikenal dengan istilah pinjaman. Dalam perkembangan saat ini
pemberian kredit disamping dengan istilah pinjaman oleh bank yang berdasarkan
prinsip konvensional dan istilah pembiayaan yang digunakan oleh bank berdasarkan

prinsip syariah.'’

2.2.2.2 Manajemen Kredit

Manajemen pengkrec empelajari tentang bagaimana

suatu lembaga atau in gan mempergu nberdaya yang dimilikinya

pat fungsi manaj satu kesatus

dan  memimpin

gan dengan

men memiliki 4 fungsi

i dan

2.2.2.2. gsi pemasara

er tidak meng si tersebut, sa dikatakan

ur @R E P A R E

adalah sebagai berikut :

Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: RajaGrafindo, 2003), h.72.

®|rtham Fahmi, Bank dan lembaga Keuangan Lainnya : Teori dan Aplikasi (Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 90.

Irham Fahmi, Bank dan lembaga Keuangan Lainnya : Teori dan Aplikasi, h. 90.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



18

2.2.2.3.1 Kepercayaan
Pada dasarnya semua hal harus mengaitkan unsur kepercayaan, kepercayaan
(credible) merupakan hal mutlak yang harus dipegang dalam semua bidang usaha.

Kepercayaan kepada calon nasabah setelah dilakukan analisis mendalam sebelumnya

terkait latar belakang baik atau tidakn abah tersebut.

2.2.2.3.2 Kesepakatan

ari dipersyaratkannya

s untuk membayar ang u yang telah

i perbankan, biasanya wa

mengembalik

0]

adalah sesu

ang dipP* RIEPn RrE jika tid

disamping

engindahkan
rsebut akan
engaja maupun

tidak disengaja.

2Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank danLembaga Keuangan, Edisi I (Cet. IlI;
Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 162-163.
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2.2.2.3.5 Balas Jasa
Bank sebagai lembaga intermediasi atau sebagai media yang memberikan
pelayanan jasa keuangan. Pada praktinya, balas jasa yang dimaksud oleh perbankan

adalah pemberian bunga atau margin kepada bank. Dan inilah yang menjadi

keuntungan bagi bank.?
2.2.2.4 Tujuan Kredit
Dalam pembic g disalurkan te iki tujuan tertentu. Tujuan

dak terlepas dari visi misi perusahaan. Adapun tujuan

dak terlepas dari kuali : itnya, sebab
bank adalah menyalurk
mendapat keuntungan.
a Nasabah

yang disalurk i ma nasabah

dalam a. Kredit p membantu
kesusahan sabah yang
yang bisa

Kegiatan pembiayaan perdagangan (trade finance operation) yang dilakukan

oleh bank-bank dengan memfasilitasi ekspor-impor memainkan peranan penting

“Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank danLembaga Keuangan, Edisi I (Cet. IlI;
Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 162-163.

22Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, h. 166.
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dalam pembangunan ekonomi secara keseluruhan disemua Negara.”® Bagi
pemerintah, semakin banyak dana yang diberikan kepada nasabah, maka akan
semakin baik, mengingat adanya perkembangan di berbagai sektor.

2.2.2.5 Analisa Pemberian Kredit

Analisa pemberian kredit men an prinsip 5 C antara lain :

2.2.2.5.1 Caracter, yaitu si pengambil pinjaman.
menjalankan usaha dan

pinjaman yang diambil.

peminjaman

eadaan usaha atau nasab
etiap permohonan kred di analisis

secara a hasil analisis sudah cuku gkan analisa

pember i in:

2.2.2.5. yang terdiri

ital.

naan kredit

kemampuan
calon nasabah dengan melakukan estimasi terhadap pendapatan dan

biaya.

8Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-produk dan Aspek Hukumnya, (Jakarta:
Kencana, 2014), h. 419.

*Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKN, 2002) h. 261.
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2.2.2.5.1.4 Profitability, yaitu tidak terbatas pada keuntungan calon debitur, akan
tetapi juga keuntungan yang akan dicapai oleh bank.
2.2.2.5.1.5 Protection (Perlindungan), yaitu upaya perlindungan yang akan dilakukan

bank dalam rangka berjaga-jaga apabila calon debitur tidak dapat

memenuhi kewajibannya

2.2.2.6 Prosedur Analisis P
Dalam perba i ' iperlukan gunanya adalah

redit. Resiko kredit adalah de i penyaluran dana

itu, berikut

tatan.
nalisis pembiayaan :
2.2.2.6. ali ian, produksi dan penju

elian, produksi dan penjuala

.2.2.6. )oran keuang’
2.2.2.6. a kualitatif d

litian datPAREPARE

Penelitian dan penilaian barang jaminan.

2.2.2.6.7 Laporan keuangan dan penelitiannya.?®

ZIsmail, Manajemen Perbankan:Dari Teori Menuju Aplikasi, (Cet I; Jakarta: Kencana
Prenadamedia, 2010), h. 116.

%®Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: Kalimedia, 2005),
h. 88-89.
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2.2.3 Konsep Ekonomi Islam
2.2.3.1 Pengertian Ekonomi Islam
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ekonomi adalah ilmu

ilmu tentang asas-asas produksi, retribusi dan pemakaian barang-barang serta

kekayaan (seperti hal keuangan, peri an, dan perdagangan); pemanfaatan uang,

tenaga, waktu, dan sebagain onomian (suatu Negara); urusan
keuangan rumah tangg juga diartikan sebagai tata
kelola atau sistem pemenuhan kebutuhan individu atau kelompok. Ekonomi dalam
arti se mah tangga

kebutuhan-

ran yang dibawa oleh aw. sebagai
dan menyikat terhada
u kelompok dianjurkan unt yaan namun

aturan ilahi.

omi syariah

yang tetap

sebagai ilmu rsifat sosial mempelajari

ah perekono n pada nil ke-Islaman.

alinda yakni

Mubah adalah sebuah status hukum terhadap suatu hukum terhadap suatu

2'KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Online.
http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ekonomi (14 Februari 2018).

%Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah : Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan
Syariah Edisi | (Cet. Il; Jakarta:Rajawali Pers, 2017), h. 4-9.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ekonomi%20%20(14

23

aktivitas dalam dunia Islam. Aktivitas yang berstatus hukum Mubah boleh untuk
dilakukan, bahkan lebih condong kepada dianjurkan (bersifat perintah), namun tidak
ada janji berupa konsekuensi berupa pahala terhadapnya.”® Pada dasarnya dalam
setiap bentuk muamalah dalam Islam adalah mubah atau boleh. Setiap akad
muamalah yang dilakukan manusia-dalam-rangka pemenuhan kebutuhan hidupnya
adalah boleh selama tidak ada dalil menyatakan keharamannya.*

Adapun ayat /Al-Qur’an yang menegaskan kaidah diatas adalah terdapat

didalam QS Al- Baqarah/2 275, yaknl sebagai berikut:

) \jsueytdhwd\ w\mgg\ A L) uyjm‘y \yg,n S8 Gl

dmb%ﬁd&@)w%yo;hw&\)\eﬁ}c_\ﬂ\ ‘j.\\)]\d.mé:ul\
YVo ujd.\;l.@_\seh BN A_x;m\dﬂ°\élf: u,wm\ S 5%

Terjemahnya:

Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanam) penyakit gila,
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah..orang yang kembali (mengambil rlba) Maka
orang Itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya

Karena itu, segala bentuk kegiatan perekonomian baik itu transaksi jual beli
ataupun sejenisnya, di dalam Islam hukumnya boleh dilakukan sampai ada dalil yang

menyatakan pengharamannya.

Z«Mubah,” Wikipedia Ensiklopedia Bebas, http://id.m.wikipedia.org/wiki/mubah (14
Februari 2018).

**Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah : Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan
Syariah, Edisi | (Cet. Il; Jakarta:Rajawali Pers, 2017), h. 4.

Imam Ghazali Masykur, et al., eds., Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Kata
Terjemahan Per Kata (Bekasi; Cipta Bagus Segara, 2014), h.
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2.2.3.1.2 Sesuai Dengan Ketentuan Syariat dan Aturan Pemerintahan
Dalam Islam prinsip yang berlaku adalah melakukan transaksi harus sesuai
dengan apa yang diatur dalam syariat dan peraturan pemerintah. Transaksi yang

dilakukan dengan cara melawan hukum yang berlaku atau bertentangan dengan

ketentuan syariat dipandang tidak ini sesuai dengan QS An-Nisa/4: 59,

yakni sebagai berlkut

SN osih el b de I il T paslal 5tale Gl G20
o s A o) sl Al

ya), dan ulil

ang sesuatu,

ahnya), jika
demikian itu

g dilakukan

pertentangan
arah negatif
atau me i ' muamalah

ewujudkan

%?Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah : Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan
Syariah, (Cet. Il; Jakarta:Rajawali Pers, 2017), h. 6.

BImam Ghazali Masykur, et al., eds., Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Kata
Terjemahan Per Kata (Bekasi; Cipta Bagus Segara, 2014), h.

**Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah : Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan
Syariah, Edisi | (Cet. II; Jakarta:Rajawali Pers, 2017), h. 6.
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2.2.3.1.3 Asas Manfaat
Benda yang ditransaksikan harus mempunyai manfaat, baik manfaat yang
dapat dirasakan secara lansung seperti buah-buahan, maupun tidak langsung seperti

bibit tanaman. Jadi, tidak dibenarkan melakukan transaksi terhadap benda yang akan

mendatangkan kesia-siaan pada pa ang berakad, karena muamalah dalam

Islam harus mengandung entuk kesia-siaan. Kesia-siaan
itu termasuk sikap indakan mubazir termasuk
saudara setan.®

pemboros itu adalah sa dan syaitan
epada Tuhannya.*®

dari ajaran Islam yang melakukan
iri sendiri maupun oran( buang harta

arta, tidak h merugikan diri iri i gikan orang

yang saling

akan goyah

% Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah : Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan
Syariah, h. 6.

%1mam Ghazali Masykur, et al., eds., Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Kata
Terjemahan Per Kata (Bekasi; Cipta Bagus Segara, 2014), h.

%" Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah : Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan
Syariah, h. 6.
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2.3 Tinjauan Konseptual
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memberikan pengertian, maka
penulis memberikan penjelasan secara mendasar dari beberapa pokok-pokok

pembahasan yang dianggap perlu untuk dipahami secara mudah yaitu sebagai berikut:

2.3.1 Jaminan adalah asset pih injam yang dijanjikan kepada pemberi

pinjaman jika peminj balikan pinjaman tersebut. Jika
peminjam ga i dapat memiliki agunan
tersebut.
2.3.2 sung kepada
y diserahkan
engan mengisi formulir ' ngan format
oleh Bank. Selama p j penilai juga
data-data umum dise i ja semisal jika
alah tanah maka penilai p tuk harga tanah

r lokasi terse
2.3.3 al Bank adalah p dilakukan oleh ba k mengecek
an data ant n kredit de ebenaran di
n, sekaIiPAIRkE FARE“ guna

harga asset

a pasaran di

2.4 Kerangka Pikir
Kerangka pikir sebagai gambaran tentang pola hubungan antara konsep dan
atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran keseluruhan terhadap fokus

penelitian. Jadi kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel
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yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori
tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan
sintesa tentang hubungan antar variabel yang diteliti. Sintesa tentang hubungan

variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis.®

Berdasarkan dari berbagai onsep yang dideskripsikan sebelumnya,

peneliti akan mengkaji ten it dalam pemberian kredit Bank
BRI Unit Hasanuddi dana yang akan diberikan
mekanisme
rtainably Of
Value, $

ansfertability, dan Secu iajukan oleh

calon alisis berdasarkan pr am dengan

dak prinsip ekonomi Isl

13l

PAREPARE

*83ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D),
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 92.
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Kerangka Pikir

Marketability

Ascertainably Of Value

28

BANK BRI Unit

Transfertability

Secured

Asas Manfaat

Sesuai dengan ketentuan
syariah dan pemerintah
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu jenis kualitatif. Penelitian

kualitatif yang khusus menggamba at dan karakter terhadap subjek individu

dan kelompok maupun kondi penelitian ini menggunakan data
empiris dalam pengelg
penelitian dengan
latar alg ; omena yang
diteliti A ! i Jan waktu.

Peneliti

gunakan lingkungan : mber data,

jadi dalam suatu situasi

iti mengunjungi ke | ahami dan

dilakukan pada waktu inte pat kejadian,

amati, menc yang erat
engan peristiwa y

jenis metod enology dan

terhadap responden maupun masalah yang terjadi.
Sedangkan metode studi kasus yaitu untuk bertujuan untuk memusatkan diri
secara intensif pada suatu objek tertentu yang mempelajari sebagai suatu kasus. Data

studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan.

¥*Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011) h.30.

29
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait Lembaga keuangan

Konvensional yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI) Parepare, yang berlokasi di JI.

Daeng Baso Patompo, Kota Parepar: asi tersebut di pilih karena lebih mudah

ditempuh oleh peneliti. Ke aya tarik peneliti adalah lokasi
bank tersebut tidak t kat yang beraktivitas dan
melakukan kegiatan omian menengah keatas

arakat untuk

penyusunan

ampai tahap

khusus bagi

i Bank BRI

5 menilai secara s adap jaminan yang kan sebagai
eh calonMnLERMEberfokus mekanisme
1] asabah dan

menilai secara spesifik agunan nasabah dalam tahap pemberian kredit usaha serta

meninjau dari segi ekonomi Islam.

3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan

Sumber data yang digunakan oleh penulis ada dua, yaitu sebagai berikut :
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3.4.1 Data Primer
Data Primer merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung dari pihak
responden dan informasi melalui wawancara serta observasi secara langsung di

lapangan. Responden adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam

penelitian yang merespon pertanyaa nyaan peneliti.** Adapun data primer ini

akan diperoleh langsung de asi dan wawancara kepada Staf
Mantri Bank BRI Unit ada bank tersebut.

ia perantara
atau s ak langsun : uku, jurna A yang sudah
Dengan kata
lain, an pengumpulan data unjung ke

a jurnal-jurnal yang penelitian

entasi merup n data berup men penting

n untuk penelitian, tan, data arsip, sert an lain yang

Wawancara merupakan perte dua orang untuk bertukar informasi atau

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik

“Osugiyono, Statistik Untuk Penelitian , (Bandung: CV. Alfabet, 2002), h. 34.

“Masyuri dan Zainuddin, Metode Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 30.
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tertentu.*” Metode ini digunakan untuk menggali lebih dalam informasi tentang benda
yang bisa dijadikan jaminan dalam pemberian kredit. Adapun narasumber yang akan
peneliti wawancarai yaitu staf mantri Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare dan
Nasabah bank tersebut.

3.5.3 Observasi

Observasi adalah a yang dilakukan dengan cara

mengamati dan menca diselidiki.*”®
ngetahui secara lansung

apa yan a0é inan kredit

g dilakukan
ata tersebut

dengan analisis data sebagai be

hal adalah
selanjutnya.

dokumentasi

*23ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012),
h. 231.

*Usman, Rianse dan Abdi, Metodelogi Penelitian Social dan Ekonomi: Teori dan Aplikasi,
(Bandung: Alfabeta, 2012). h. 213
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3.6.2 Reduksi Data
Setelah semua data dikumpulkan dari metode sebelumnya, peneliti akan
mereduksi data tersebut dengan cara mengelompokkan, mengklasifikasikan atau

memberikan kode khusus untuk menyesuaikan menurut hasil penelitian.

3.6.3 Penyajian Data
Setelah data-data ya ikumpulkan dan diklasifikasikan,

langkah selanjutnya a secara tertulis agar mudah

rsifat umum
terkait | g dilakukan oleh Bank i din Parepare
yang ke benang merah yang i pulan yang
bersifat . ga disebut penarikan i Laporan ini
juga pe ekan ulang terhadap kese mnya, yakni
reduksi : ji i lebih mudah mi dan juga

menunj pe

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Bank BRI
4.1.1 Sejarah Singkat Bank BRI

an di purwokerto, Jawa Tengah oleh
Raden Bei Aria Wirjaatm: A okertosche Hulp En Spaarbank
Der Inlandsche Hoof 2 an Milik Kaum Priyayi
prang  yang
6 Desember

D7, bank ini

okertosche Hulp en S ietbank atau

pertanian Purwokerto. ya, bank ini

tau bank rakyat dan dite ank desa.

telah kemerdekaan RI, berdas Pemerinrah
bagai  bank
pertahankan

k sementara

ai aktif knlA RIE;nAaREIIIe pada

949 dengan
itu melalui
PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BTKN)
yang merupakan peleburan Bank BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche
Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9
tahun 1965, BKTN diintergrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank

Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan.

34
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Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 tentang
pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam ketentuan
baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks BKTN)

diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit Il bidang Rural, sedangkan

NHM menjadi Bank Negara Indonesi bidang Ekspor Impor (Exim).

Berdasarkan Undang n. 1967 tentang Undang-Undang
Pokok Perbankan da 8 tentang Undang-Undang
a mengembalikan fungs Indonesia sebagai Bank
r dipisahkan
3ank Ekspor
ya berdasarkan Undan ahun 1968

gas pokok Bank BRI se

2 berdasarkan Undang- 0. 7 Tahun

intah Republik Indonesia status Bank
BRI be jadi ( Ke S masih 100%
h Indonesia
perusahaan

yang masih

Sebagai bank komersial tertua, Bank BRI konsisten memberikan pelayanan
kepada segmen usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dan hingga saat ini bank

BRI tetap mampu menjaga komitmen tersebut ditengah kompetisi industri perbankan

“<Bank Rakyat Indonesia”, Wikipedia Ensiklopedia Bebas,
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bank_Rakyat_Indonesia, (24 Juni 2018).
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di Indonesia. Bank BRI konsisten fokus pada segmen Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) melalui lebih dari 1.000 unit kerja yang teringtegrasi secara
online diseluruh Indonesia menjadikan Bank BRI sebagai salah satu Bank dengan

layanan Micro Banking terbesar di Indonesia. Bank BRI juga terus mengembangkan

berbagai produk consumer bankin ayanan institusional bagi masyarakat

perkotaan. Untuk mendu ank BRI terus mengembangkan

jaringan kerja sehingg atat sebagai ba dalam hal jumlah unit kerja

baik dalam

lain adalah

memberikan

) pengiriman

*«Bank Rakyat Indonesia”, Wikipedia Ensiklopedia Bebas,
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bank _Rakyat_Indonesia, (24 Juni 2018).
*®*Bank BRI. « Fungsi Bank BRI”. Blog Slide Share.

http://www.slideshare.net/mobile/090698/bri-30499309. (24 Juni 2018).
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4.1.4 Perkembangan Jaringan Usaha
Seiring perkembangan dunia perbankan yang semakin pesat maka sampai saat
ini Bank BRI (Persero) Thk. mempunyai jaringan usaha antara lain :

4.1.4.1 1 Kantor Pusat

4.1.4.2 19 Kantor Wilayah
4.1.4.3 461 Kantor Caban negeri)
4.1.4.4 584 Kantor C
4.1.4.5 971 Kantor
4146
4147
41438 ng
4149 -Channel (ATM, ED di seluruh
4.1.5 Misi BRI

menjalankan agar dalam

giatan operasiona ap i . Berikut ini

misi PT. Ban sero) Tbk. ant

e oR! @EITE P A R E

an kepuasan

4.1.5.2 Misi Bank BRI (Persero) Thk. :
4.15.2.1 Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang

peningkatan ekonomi masyarakat.
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5.1.5.2.2 Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang
tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional
dengan melaksanakan praktek good corporate governance.

5.1.5.2.3 Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak

yang berkepentingan.
4.1.6 Produk-produk Ba
4.1.6.1 Tabungan
4.1.6.1.1 Simpedes
4.16.1.
4.16.1.
4.16.1.
4.16.1.
4.16.1.
416.2
4.1.6.2.
4.1.6.2.
4.1.6.3
4164
4.1.6.4.
4165 F
4.1.6.5.1 Kredit Modal Kerja
4.1.6.5.2 Kredit Investasi
4.1.6.6 Kredit Usaha Rakyat (KUR)
4.1.6.6.1 KUR BRI
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4.2 Penilaian Jaminan pada Pembiayaan Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare
Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare sebagai salah satu lembaga keuangan
yang beroperasi dalam menghimpung dan menyalurkan dana. Salah satu produk yang

diunggulkan dalam mengembangkan sektor usaha mikro menengah yaitu Pinjaman

KUR Komersil BRI.
Pinjaman KUR Keci nan modal kerja dan pembiayaan

investasi yang dituj

Komersil BRI hanya dapat diaj ilai plafon die . 25.000.000,- dan

aup if. iné 1gai langkah

jika terjadi wanprestasi.

pe redit sebagai kepercaya

au ke n debitur untuk melaks

L yaitu untuk

biay esuai dengan yang diperja ikian bank

dilarang memberikan pemberian

kredit. ; i i i ng seksama

S suatu harta
a objektif dan
relevan dengan menggunakan metode yang berlaku dan harus memenuhi unsur-unsur
penilaian jaminan kredit.

Penilaian sebagai proses menghitung atau mengestimasi nilai harta jaminan.

Proses dalam memberikan suatu estimasi didasarkan pada nilai ekonomis suatu harta
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jaminan baik dalam bentuk property berdasarkan hasil analisa fakta-fakta objektif dan
relevan dengan menggunakan metode yang berlaku dan harus memenuhi unsur-unsur
penilaian jaminan kredit. Untuk itu, adapun unsur-unsur penilaian jaminan kredit

pada Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare adalah sebagai berikut :

4.2.1 Marketability

najerial dengan mana individu da

butuhan dan keinginan uatu produk
jadi semakin penting
emasaran juga dilaku
e waktu semakin meningkat.
n_pemasaran i perusahaan ki beberapa

tujuan endak dicapa gka panjang maup gka pendek.

Dalam nendek biasa men terutama produk yang

rkan. SP*aR E? krEEaanjang kan  untuk

adap agunan atau

jaminan nasabah kepada bank. Jika sebelumnya pemasaran produk atau jasa yang

*"Kasmir, Jakfar, Studi Kalayakan Bisnis, Edisi Ke Il (Cet. IV; Jakarta: Kencana ,2007), h.46.
*BKasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 80.

*Kasmir, Manajemen Perbankan, h. 168.
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pada bank berorientasi kepada bagaimana bank harus memiliki manjemen untuk
memperkenalkan produk atau jasa kepada masyarakat hingga pada tingkat
masyarakat membutuhkan produk tersebut, namun market dalam hal jaminan adalah

pembacaan terhadap jaminan tentang peluang pasar kedepan, sebab pemasaran

jaminan adalah bagaimana bank esediaan pasar menampung jaminan dan
apakah pasar cukup luas un
Marketability Ji jaminan sehingga tidak

sampai _melakukan perlukkan oleh lembaga

rti wanprestasi dari pih biayai dapat

pelelangan barang unt

yang setelah

J jaminan na da kelebihan

ya tersebut.

bank tidak

yang dilaku

Hal ini nakan bentu itu sendiri

an mengapinsneEP AsntE

eliti, proses
Kekayaan
Negara dan Lelang (KPKNL) sebagai instansi yuridis untuk menguatkan dibidang
hukum sebagai bentuk legalitas dari bank tersebut. Menurut Staf Mantri Bank BRI

Unit Hasanuddin Parepare adalah :
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Proses penjualan jaminan diserahkan ke KPKNL untuk pelelangan, pihak BRI
mensosialisasikan atau menyebarkan info terkait jaminan yang akan dilelalang.*

Namun, meskipun penjualan jaminan diserahkan kepada Kantor Pelayanan
Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL), dalam hal ini bank tetap bertanggung jawab

mensosialisasikan barang yang akan dilelang. Maka dari itu, bank tetap harus

memiliki proyeksi seperti apa pasar an dijangkau untuk penjualan jaminan di

waktu yang akan datang s memperhatikan terkait hal yang
berhubungan denga

jaminannya. Dalam pe

, lett
42.1.2

iti a

da kontrak jangka pa

4213 nan perluasan pemasa gan dengan

ahan kondisi ekonomi keu alam ar negeri.

4214 iti - perkemb ekonomi d

gan di dalam ekhnologi, pe angan harga,

4215 membantu.
kuota atau
eliti pengaruh

peraturan/ketentuan GATT untuk komoditas ekspor.®*

°Fahmi Farid Hidayat, Staf Mantri, Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare, wawancara oleh
penulis di JIn. Baso Daeng Patompo, Kota Parepare, 25 Mei 2018.

S'Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: Kalimedia, 2015),
h. 106.
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Selain meneliti beberapa hal di atas, sebuah lembaga bank harus kembali
menganalisis pasar konsumen tempat dimana penjualan jaminan akan dilakukan, ada
beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam menganalisis pasar konsumen.
4.2.1.1 Faktor Budaya

Budaya, sub-budaya dan kelas sosial.mempunyai peranan yang sangat penting
bagi perilaku pembelian. Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang
paling dasar. Dalam budaya, terdapat sub-budaya yang lebih menampakkan
identifikasi dan sosial khusus bagi opera anggotanya. Sub-ubdaya ini mencakup
beberapa hal diantaranya agama, kebangsaan, kelompok ras, dan wilayah geografis.
Ketika subkultur menjadi besar dan makmur, berbagal perusahaan sering merancang
program pemasaran secara khusus untuk melayani mereka. Pemasaran lintas budaya
muncul dari berbagai riset pemasaran yang cermat, yang menyingkapkan bahwa
relung etnis dan demografik yang berbeda tidak selalu menanggapi dengan baik iklan
pasar-massal.”
4.2.1.2 Faktor Pribadi

Faktor pribadi meliputi usia dan tahap dalam siklus hidup, pekerjaan dan
lingkungan ekonomi, kepribadian dan konsep diri, gaya hidup dan nilai. Hal ini
penting bagi para pemasar karena memiliki dampak sangat langsung pada perilaku
konsumen :
4.2.1.2.1 Usia dan siklus tahap hidup, Konsumsi dibentuk oleh siklus hidup karena

orang membeli barang dan jasa yang berbeda-beda sepanjang hidupnya.
Oleh karena itu, para pemasar harus memberi perhatian yang besar pada hal

tersebut.

2Agus  Noval Firdaus, Analisis Pasar Konsumen, Blog AgusNovalFirdaus
analisispasarkonsumen.blogspot.com/?m=1 (2 Juni 2018).
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Pekerjaan dan lingkungan ekonomi, Pekerjaan sangat mempengaruhi pola
konsumsi seseorang. Para pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok
pekerjaan yang memiliki minat di atas rata-rata terhadap produk dan jasa
mereka. Selain itu, pilihan produk sangat dipengaruhi oleh keadaan
ekonomi seseorang. Para pemasar barang yang peka terhadap harga terus-
menerus memerhatikan kecenderungan penghasilan pribadi, tabungan, dan
tingkat suku bunga.

Kepribadian dan konsep diri, masing-masing orang sangat berbeda yang
memengaruhi perilaku pembeliannya. Kepribadian adalah cara bawaan
psikologis manusia yang khas yang menghasilkan tanggapan yang relatif
konsisten terhadap rangsangan lingkungannya. Kepribadian dapat menjadi
variabel yang sangat berguna dalam menganalisis pilihan merek konsumen.
Gagasannya adalah bahwa merek juga mempunyai kepribadian dan
konsumen mungkin memilih merek yang kepribadiannya cocok dengan
kepribadian dirinya.

Gaya hidup dan nilai, Setiap orang sangat berbeda dalam hal gaya hidup
dan nilai yang dianutnya. Gaya hidup adalah pola seseorang di dunia yang
terungkap pada aktivitas, minat dan opininya. Para pemasar berusaha
mencari hubungan antara produk merekan dan kelompok gaya hidup.
Dengan demikian, para pemasar dapat lebih jelas mengarahkan mereknya
ke gaya hidup seseorang dan para pemasar selalu menyingkapkan tren baru
dalam gaya hidup konsumen. Gaya hidup sebagian dibentuk oleh apakah
konsumen itu dibatasi oleh uang dan waktu. Perusahaan bertujuan untuk

melayani konsumen yang dibatasi uang akan menciptakan produk dan jasa
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berbiaya rendah. Keputusan konsumen juga dipengaruhi oleh nilai inti,
yaitu sisrem kepercayaan yang melandasi sikap atau perilaku konsumen.*®
4.2.1.3 Persepsi
Persepsi adalah proses yang digunakan oleh individu untuk memilih,
mengorganisasi, dan menginterpretasikan masukan informasi guna menciptakan
gambaran dunia yang memiliki arti. Persepsi tidak hanya bergantung pada rangsakan
fisik, tapi juga pada rangsangan yang berhubungan pada lingkungan sekitar dan
keadaan individu yang bersangkutan. Poin pentingannya adalah bahwa persepsi
dapoat sangat beragam antara individu satu dengan yang lainnya yang mengalami
realitas sama. Orang dapat memiliki persepsi yang berbeda atas objek yang sama
karena tiga proses persepsi, yaitu :
4.2.1.3.1 Perhatian Selektif artinya para pemasar harus bekerja keras dalam rangka
menarik perhatian konsumen, tantangan yang sesungguhnya adalah
menjelaskan rangsangan mana yang akan diperhatikan orang. Berikut ini
adalah beberapa temuan :
4.2.1.3.1.1 Orang cendrung memperhatikan rangsangan yang berhubungan dengan
kebutuhannya saat ini.
4.2.1.3.1.2 Orang cendrung memperhatikan rangsangan yang mereka antisispasi
4.2.1.3.1.3 Orang cenderung memperhatikan rangsangan yang berdeviasi besar
terhadap ukuran rangsangan normal.
4.2.1.3.2 Distorsi selektif rangsangan yang telah mendapat perhatian bahkan tidak

selalu muncul dipikiran orang persis seperti yang diinginkan oleh

%3Agus Noval Firdaus, Analisis Pasar Konsumen, Blog Agus Noval Firdaus analisis pasar
konsumen .blogspot.com/?m=1 (2 Juni 2018).



46

pengirimnya. Distorsi selektif adalah kecendrungan menafsirkan
informasi sehingga sesuai dengan pra-konsepsi kita. Karena konsumen
akan sering memelintirkan informasi sehingga sesuai dengan keyakinan
awal mereka tentang merek dan produk.
4.2.1.3.2.1 Ingatan selektif orang akan melupakan banyak hal yang mereka pelajari,
tapi cenderung mengingat informasi yang mendukung pandangan dan
keyakinan mereka karena adanya ingatan selektif
4.2.1.3.2.2 Persepsi subliminal mekanisme persepsi subliminal menuntut keterlibatan
dan pemikiran aktif pihak konsumen,karena diam  diam pemasar
menenmkan pesn subliminal dalam iklan dan kemasan.>
Dalam beberapa uraian diatas dapat dipahami bahwa struktur pembacaan
pasar atau analisa pasar konsumen bukan hanya terfokus pada tindakan bank
melakukan penjualan produk tabungan, giro dan depositonya saja, tetapi lebih meluas
lagi bagaimana memasarkan barang jaminan sebagai bahan antisipasi terhadap
penutupan resiko-resiko ke depan. Analisa pasar dibutuhkan untuk mengetahui sejauh
mana prospek penjualan bisa dilakukan, juga mampu menjawab apakah penjualan
akan sukses atau tidak sukses.
4.2.2 Ascertainably of Value
Dalam teori pasar, ada dua metode pengukuran harga di yakni :
4.2.2.1 Capital Asset Pricing Model (CAPM)
Capital Asset Pricing Model (CAPM) merupakan model untuk menentukan

harga suatu asset. Model ini mendasarkan diri pada kondisi ekuilibrium. Dalam

Agus Noval Firdaus, Analisis Pasar Konsumen, Blog AgusNovalFirdaus
analisispasarkonsumen.blogspot.com/?m=1 (2 Juni 2018).
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keadaan ekuilibrium tingkat keuntungan yang disyaratkan oleh pemodal untuk suatu
saham akan dipengaruhi oleh risiko tersebut. Di sini risiko bukan lagi diartikan
sebagai deviasi standar tingkat keuntungan, tetapi diukur dengan beta. Penggunaan

parameter ini konsisten dengan teori portofolio yang mengatakan bahwa apabila

pemodal melakukan diversifikasi der , maka pengukur risiko dari tambahan

tim.
4.2.2.2 Arbitrage Prici

Arbitrage Pricing The del asset prici didasarkan
pada s iksi dengan

aktor-faktor

ini dibuat oleh Stephen 76. Teori ini

kat pengembalian sebu

binasi linear dari bany;

bahwa dua
yang identic idaklah bias
unakan adala satu harga

price). Ttn R\EﬂeRrEristik sa sebut terjual

melakukan

yang sama

menjualnya dengan harga yang lebih tinggi sehingga memperoleh laba tanpa risiko.
Tingkat keuntungan dari setiap sekuritas yang diperdagangkan di pasar keuangan
terdiri dari dua komponen, yaitu :

1. Tingkat keuntungan yang normal atau yang diharapkan.

2. Tingkat keuntungan yang tidak pasti atau berisiko.
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Dalam pembiayaan yang disalurkan bank, persyaratan jaminan adalah jaminan
harus memiliki standar harga tertentu sehingga ekspektasi harga terhadap jaminan
lebih mudah. Staf Mantri adalah pemeran utama dalam hal menilai jaminan. Jaminan

yang akan disalurkan nasabah akan menjadi tugas utamanya untuk dinilai, apakah

jaminannya layak, Kisaran harga pas inan dan standar harga jaminan. Umumya

pembiayaan yang disalurka arga wajar jaminan atau dengan
kata lain harga jamina

Dalam wa ang telah dilakuka antri Bank BRI Unit
Hasanu aj ai maksimal
yang da erikan kredi . D3 al pasar jamit an ye eroleh, bank

hanya & s ‘ ksimal 80%
an antara jaminan keb engan yang

lainnya a, jaminan berupa tana belum tentu

nilai adalah  80%, berikut keterangan ya i dari hasil

s ” :56 'Zlﬂ

1
2
3. odaZ:YRJAREPARE
4.
5

Kendaraan roda 4 = 80%

*Fahmi Farid Hidayat, Staf Mantri, Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare, wawancara oleh
penulis di JIn. Baso Daeng Patompo, Kota Parepare, 25 Mei 2018.

*®Fahmi Farid Hidayat, Staf Mantri, Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare, wawancara oleh
penulis di JIn. Baso Daeng Patompo, Kota Parepare, 25 Mei 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



49

Berikut tabel perhitungan pembiayaan berdasarkan standar nilai pasar

wajar/jaminan :

MAKSIMAL
NO JAMINAN PERSENTASE | NILAIPASAR PEMBIAYAAN
1 Tanah 90% Rp 100,000,000 | Rp 90,000,000
2 Bangunan 80% Rp 150,000,000 | Rp 120,000,000
3 kendaraan roda 2 75% Rp 30,000,000 | Rp 22,500,000
4 kendaraan roda 3 70% Rp 30,000,000 | Rp 21,000,000
5 kendaraan roda 4 80% Rp 300,000,000 | Rp 240,000,000

Adapun penilaian agunan pada PT. Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare

menurut hasil wawancara Staf MantrisBank'BR| Unit Hasanuddin Parepare adalah

“Bank BRI menggunakan tolak ukur FTV (Financing To Value Ratio)
dimana yang dimaksud dengan FTV adalah perbandingan antara plafon pembiayaan
yang akan diberikan dengan nilai pasar jaminan/agunan yang diberikan™.”

Tolak ukur penilaian : FTV =~ Plafon X 100%

Nilai pasar jaminan

Masing-masing bank biasanya menentukan besaran FTV, seperti PT. Bank BRI
Unit Hasanuddin Parepare yang menerapkan FTV (Financing To Value) seperti pada
daftar tabel diatas. Adapun contoh kasus dalam perhitungan nilai jaminan
sebagaimana hasil wawancara dari Ibu-Suraedah salah satu calon nasabah Bank BRI

Unit Hasanuddin Parepare adalah:

“Kemarin saya mengajukan-permohonan kredit sebesar Rp. 40.000.000,- ke
bank dengan jaminan BPKB motor Kawasaki Ninja 250cc tahun 2016 tetapi
setelah pithak bank datang melakukangsurveislokasi dan memperhitungkan nilai
jaminan saya, pihak bank'memutuskan tidakidapat:-memberikan pinjaman karena
beralasag8 bahwa nilai jaminan tidak dapat menutupi dengan dana yang saya
ajukan’.

Dari contoh kasus diatas, calon‘nasabah mengajukan pembiayaan sebesar Rp.

40.000.000,- dengan mencantumkan jaminan berupa BPKB kendaraan beroda dua

> Fahmi Farid Hidayat, Staf Mantri, Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare, wawancara oleh
penulis di JIn. Baso Daeng Patompo, Kota Parepare, 25 Mei 2018.

%83uraedah, Nasabah Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare, wawancara oleh penulis di
Kelurahan Cappa Ujung, Kota Parepare, 29 Mei 2018.
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(motor) Kawasaki Ninja 250cc 2016 dengan harga taksiran saat ini sebesar Rp.
34..000.000,-. Maka peneliti melakukan analisis perhitungan pembiayaan yang
diajukan oleh calon nasabah sebagai berikut :

FTV = (Rp. 40.000.000,- : Rp.34.000.000) X 100%

=1.176 X 100%
=117.6%
Dari analisis i jaminan tersebut adalah

diatas 75%. Dimana rupa jaminan BPKB F imalnya vaitu 75%. Oleh

oda dua sebesar 75% pihak bank
sabah bahwa plafon p . jukan tidak

tu harus mengajukan n g aan dibawah

nan dengan
an roda dua
bank a o dari nilai
agunan D0 yaitu Rp.
abah adalah
sebesar Rp.

Jika sebuah agunan tidak mengcukupi atau mengcover pembiayaan maka
nasabah bisa menambah jaminannya atau mengganti jaminan yang dirasa mengcover

pembiayaan tersebut.
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Adapun contoh kasus pembiayaan pinjaman Bank BRI Unit Hasanuddin
Parepare yang jaminannya memenuhi ketentuan nilai FTV dari pihak bank dari Pak

Agus salah satu nasabah Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare adalah :

“Saya kemarin mengajukan permintaan kredit sebesar Rp. 150.000.000,- dan
mengajukan jaminan berupa sertifikat tanah, dengan harga jual tanah itu sebesar Rp.
400.000.000,-.>°

Dari contoh kasus Pak n nasabah mengajukan pembiayaan

sebesar Rp. 150.000.00 rupa sertifikat tanah dengan

rhitungan nilai jaminan

njukkan bahwa tingkat 80%. Maka

ui bank karena nilainya dari nilai

50.000.000,-

agunan

pembia
daknya nilai
agunan terhadap nilai pembiayaan. Semakin rendah nilai FTV, maka akan semakin

bagus bagi bank, karena risikonya semakin rendah.

*Agus, Nasabah Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare, wawancara oleh penulis di JI. Abd.
Hamid Saleh, Kelurahan Cappa Ujung, Kota Parepare, 28 Mei 2018.
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Dari daftar nilai jaminan dan contoh kasus di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa bank hanya akan memberikan pembiayaan dibawah harga/persentase pasar
dari jaminan. Sebagaimana jaminan berfungsi untuk melindungi bank dari kerugian.

Dengan adanya jaminan kredit dimana nilai jaminan, biasanya melebihi nilai kredit

maka bank akan aman.?® Sehin perlindungan jaminan terhadap bank

adalah selain dapat mengi ilakukan penjualan kepada pihak
lain jika sewaktu-w. wanprestasi. tersebut adalah tindakan
eksekusi.
bank untuk
inan yang
dimiliki penjualan jaminan dip nasi semua
kewajib i ajiban atas pinjaman p a. Sisa atau
hasil pe j n dikembalikan kepada : kekurangan

atas has an menjadi tanggungan deb i diwajibkan

enagih lagi

adalah untuk

melindungi bank dari kerugian. Dengan ‘adanya jaminan kredit dimana nilai jaminan,

%%k asmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 80.
®!|smail, Manajemen Perbankan : dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2010),
h. 131.
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biasanya melebihi nilai kredit maka bank akan aman. Bank dapat mempergunakan
atau menjual jaminan kredit untuk menutupi kredit apabila kredit yang diberikan
macet. Jaminan kredit juga akan melindungi bank dari nasabah yang nakal. Hal ini

disebabkan tidak sedikit nasabah yang mampu tetapi tidak mau membayar kreditnya.

Yang paling penting dari kredit gikat nasabah.®” Sebab nasabah akan
merasa terikat dengan jami
Untuk itu, ba

mperhatikan Value (Stabilitas Harga)

edit. Yang diperhatikan
adalah | di pasaran
sehingg ele v ya.

alon debitur

1.

2.

3. bermotor

4, 5in peralatan ' ﬂ

5. gangan

6. ebun/saV\PA R E PA R E
7. :

4231

4.2.1.2.1 Penilaian Agunan Tanah :

82KKasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 80.

63Kasmir, Manajemen Perbankan, h. 80.
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4.2.1.2.1.1 Nilai pasar harus divalidasikan dengan minimal salah satu dari pihak
ketiga yang tersebut dibawah ini :

4.2.1.2.1.1.1 Developer.

4.2.1.2.1.1.2 Agent property.

4.2.1.2.1.1.3 Perusahaan lembaga jaminan (penilai independent).

4.2.1.2.1.1.4 Bukti tertulis

4.2.1.2.1.1.5 Bukti p

4212.1.1.6 Kelur Kecamatan.

4212 i au dokumen
etara da al i Komite
ayaan.

4.2.1.2. inan berupa tanah kos

4212 : ng produktif (minimal i dé tu tahun dan

emili ran irigasi permanen).

4.2.1.2. anah pekaran
4.2.1.2. anah tambak dara if permanen.
4.2.1.2. anah kebun.

42.1.2. g lain :

42122 , k Pinjaman K : ka bangunan tanpa IMB (lzin
Mendirikan Bangunan) maka nilai bangunan dinilai maksimal 50%
(ketentuan khusus akan diatur dalam SE tersendiri).

4.2.1.2.2.2 Perhitungan nilai bangunan dikurangi dengan nilai penyusutan terhadap

bangunan.
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4.2..1.2.2.3 Jika terdapat perbedaan antara luas bangunan fisik dengan luas bangunan
yang tercantum dalam IMB, maka nilai bangunan dihitung berdasarkan
bangunan yang terdapat pada IMB.

4.2.1.2.2.4 Untuk kondisi agunan tanah dan bangunan yang tidak dapat dibiayai akan

diatur dalam ketentuan te

4.2.1.2.3 Penilaian agunan an oleh analisis mikro atau tim

t,baik yang dinilai ole i aupun yang
m penilai independent (
4.2.1.2. abi edaan nilai pasar hasil dengan nilai
cantum dalam laporan ana ah disetujui,

dari hasil

4.2.1.2.3.2.2 Minimal 2 pedagang dipasar tersebut, apabila ada perbedaan nilai pasar,
ambil nilai terendah.
4.2.1.2.4 Penilaian agunan kendaraan bermotor oleh analisis mikro dan tim penilai

lain :
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4.2.1.2.4.1 Perkiraan atas nilai jaminan kendaraan : yang dimaksud dengan “nilai
pasar wajar” adalah nilai hasil appraisal atas jaminan yang diberikan
berdasarkan kondisi harga pasar/ nilai wajar (transaksi jual beli) dari

jaminan tersebut, baik yang dinilai olen Mantri maupun yang dilakukan

4.2.1.2.4.2 Nilai pasar harus_di inimal salah satu dari pihak ketiga

eposito dari

4.2.1.2. bank yang

421.2. iatur secara

Kredit dengan jaminan merupakan jenis kredit yang di dukung dengan
jaminan (agunan). Kredit dengan jaminan ini dapat digolongkan menjadi perorangan,

benda berwujud, dan benda tidak berwujud.®*

®*|smail, Manajemen Perbankan : dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2010),
h. 107.
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4.2.4.1 Jaminan perorangan
Jaminan perorangan merupakan jenis kredit yang di dukung dengan jaminan
seseorang atau badan sebagai pihak ke tiga yang bertindak sebagai penanggungjawab

apabila terjadi wanprestasi dari pihak debitur.

4.2.4.2 Jaminan Benda Berwujud

Jaminan benda berw 1an kebendaan yang terdiri dari
barang bergerak maup 0 endaraan bermotor, mesin
bersifat barang tidak

tanah tanpa

Berwujud

nan yang dapat diteri benda tidak

ujud tersebut antara la saham, dan

arang tidak berwujud terse dengan cara

Jah dipindah

dijadik a c ald a dK a KEC dd a a a U -kEbendaan.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, penggolongan jaminan yakni sebagai

berikut :%°

% Fahmi Farid Hidayat, Staf Mantri, Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare, wawancara oleh
penulis di JIn. Baso Daeng Patompo, Kota Parepare, 25 Mei 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

4.2.4.4 Jaminan Kebendaan
4.2.4.4.1 Tanah atau bangunan berupa SHM, SHGB, SHGU, PETOK D, LETTER,
GIRIK/Kepemilikan tanah berdasarkan hak adat lainnya.

4.2.4.4.2 Kendaraan bermotor roda 2 dan empat (bekas/baru)

4.2.4.5 Jaminan Non-kebendaan
4.2.45.1 Cash coll (deposi
4.2.45.2 Personal

Harta dijadikan agunan atau jaminan pada Lembaga Keuangan
Khusus g kendaraan,
depositc : : an Bermotor

ataupu nya.

pembiayaan yang me an, ternyata

terdapa anpa jaminan yakni pe aha Rakyat,

berikut ngan Mantri Bank BRI Uni i are :

mnya tidak
AN nasababh,
R tersebut

, yang mana
emang pada
uk realisasi
pembiayaan. Namun pada praktiknya, berdasarkan hasil wawancara diatas dapat
dipahami bahwa jaminan tetap ada sebagai bentuk simbolis semata tiada lain hanya

untuk mengikat nasabah, meskipun pada dasarnya nilai jaminan tersebut tidak dapat

®®Fahmi Farid Hidayat, Staf Mantri, Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare, wawancara oleh
penulis di JIn. Baso Daeng Patompo, Kota Parepare, 25 Mei 2018.
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menutupi jumlah pembiayaan yang direalisasikan, sebab hanya berupa jaminan
BPKB motor ataupun sertifikat berharga lainnya.
4.2.5 Secured

Secured adalah barang yang dijaminkan dapat dilakukan pengikatan secara

yuridis formal sesuai dengan huku undang-undangan yang berlaku apabila

terjadi wanprestasi. Adan inan dimaksudkan oleh bank
lari dari perjanjian awal
jaminan, adanya suatu
sesuai jenis
Staf Mantri

Parepare mengenai b minan yang

antara lain:®’
/Surat 1zin Trayek ha izin lainnya
arus atas nama debitur yan
4.25.2 rayek harus api dengan
al g berisi kesediaan
Bank BRI Hasanuddin

oleh pihak

ngnya suatu
dokumen untuk diserahkan kepada pihak Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare agar

dapat memikat suatu jaminan tersebut. Adapun tambahan penjelasan dari Kepala Unit

"Fahmi Farid Hidayat, Staf Mantri, Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare, wawancara oleh
penulis di JIn. Baso Daeng Patompo, Kota Parepare, 25 Mei 2018.
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Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare bahwa secara khusus yang dilakukan oleh pihak
bank dalam mengikat suatu jaminan Pinjaman Komersil, antara lain:®®
4.2.1.3.1 Surat Kuasa Jual (SKJ).

4.2.1.3.2 Akta Pemasangan Hak Tanggungan (APHT) dan Surat Kuasa Pemasangan

Hak Tanggungan (SKM
4.2.1.3.3 Fidusia.
4.2.1.3.4 Cessie.
4.2.1.3.5 Surat Gada
atas benda

ali. Adanya

ebut juga akan menent aminan atau

na dapat dibebankan at g diberikan

Hasanuddin

fidusia.
42.1.3.
Japan PPAT
(Pejabat F at Akta Tanah) ata : ; andatanga lik jaminan.

SKMHT sebenarnya hanya berupa “’surat kuasa” untuk agunan barang tidak bergerak,

% Muin, Kepala Unit, Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare, wawancara oleh penulis di Jin.
Baso Daeng Patompo, Kota Parepare, 28 Mei 2018.
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umumnya untuk pembiayaan < Rp. 50.000.000,- pembebanan hak tanggungan yang

didahului dengan membuat SKMHT terjadi karena beberapa hal, seperti :°

4.2.1.3.1.1.1 Biaya pembebanan hak tanggungan cukup mahal. Biaya pembebanan
hak tanggungan dibebankan kepada debitur sehingga dengan biaya

yang mahal member ngan debitur.

4.2.1.3.1.1.2 Pembiayaan ditur merasa tidak perlu segera
pat membebankan hak

AT (Pejabat
Tanah) yang berisi pe gan kepada
sebagai jaminan untuk i a.

42.1.3.

pengalihan hak kepe atas dasar

dengan ketentuan bahwa b emilikannya

diikat denp AREF‘RE Fidusia.

4.3 Pe n Parepare

Menurut Tinjauan Ekonomi Isl

Jaminan dalam hukum Islam dikenal dengan Adh-Dhaman. Perkataan

“Dhaman” itu keluar dari masdar dhimmu yang berarti dihendaki untuk di

®Muin, Kepala Unit, Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare, wawancara oleh penulis di Jin.
Baso Daeng Patompo, Kota Parepare, 28 Mei 2018.
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tanggung.Dhaman menurut pengertian etomilogis atau lughot ialah menjamin atau
menyanggupi apa yang ada dalam tanggungan orang lain. Yang semakna dengan
dhaman adalah kata khafalah. Dalam kamus istilah figih disebut dhaman, pengertian

dhaman adalah jaminan utang atau dalam hal lain menghadirkan seseorang atau

barang ke tempat tertentu untuk di nggungjawabannya atau sebagai barang

jaminan.” Menurut M. H enjamin (menanggung) untuk

membayar hutang, m barang atau n orang pada tempat yang

telah ditentukan.”

dengan
yang di
411 Bole

figih ”” sering kali dijadikan | ahasan yang

menyan Dagaimana n ekonomi e rasionalisasi

perbank kut adalah kaidah f konomi Islam :

A GRS B s B8 B eyl Bl s e,

Terjemg

"Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang
mengharamkannya." "

M. Abul Mujieb dkk, Kamus Istilah Figih, (Cet. III; Jakarta : Pustaka Firdaus, 2002), h. 59

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, Edisi | (Cet. II; Jakarta: PT Raja
Granfindo Persada, 2004), h. 259

"?Fatwa DSN-MUI, Penjaminan Syariah, https://tafsirq.com/fatwa/dsn-mui/penjaminan-
syariah, (3 Agustus 2018).
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Berdasarkan kaidah diatas menjelaskan bahwa segala kegiatan muamalah
dalam Islam hukumnya dasarnya adalah dibolehkan, sampai ada dalil yang
menyatakannya keharamannya. Dibawa ke dalam ranah penjaminan belum ada

kaidah yang terkhusus yang melarang persyaratan jaminan, sehingga menurut hemat

penulis bahwa ini boleh dilakukan.
Kredit yang diberi andung risiko, sehingga dalam

editan yang sehat. Untuk

keyakinan tersebut se kredit, bank
yang saksama jaminan nilai harga

jaminan, jaminan haru dis, jaminan

angankan, dan jaminan har iliki pasar yang

jaminan merupa gunakan seb unan, harus

at sebagai be

harus da|P *RIE IMeR) dengan p

Agunan harus milik sendiri dan tidak terkait dengan pihak lain
4.3.5 Agunan merupakan harta yang utuh dan tidak bertebaran di beberapa tempat

4.3.6 Agunan harus dapat diserah terimakan baik fisik maupun manfaatnya.”®

™ |smail, Perbank Syariah (Jakarta : Kencana, 2013), h. 209.
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Mengingat bahwa agunan sebagai salah satu unsur pemberian kredit, maka
apabila berdasarkan unsur-unsur lain telah dapat diperoleh keyakinan atas
kemampuan nasabah deitur mengembalikan utangnya, agunan dapat hanya berupa

barang, proyek, atau tagih yang dibiayai dengan kredit yang bersangkutan. Tanah

yang kepemilikannya didasarkan hukum adat, yaitu tanah yang bukti
ang sejenis dapat digunakan
sebagai agunan. Ba aji i erupa barang yang tidak

dikenal dengan agunan

aratan |a pe pada Bank
are yang prinsip dasarn unt aga nasabah
eskipun jaminan dala yaa nkan belum
untuk menjamin nasab tapi disyaratkan
agar sec mini tindakan penyimpangan n bila lembaga
terlibat pun
dampaknya,

objektif dan ilai aminan, baik

Masyarakat muslim di Indonesia telah lama mendambakan kehadiran sistem
perbankan yang sesuai tuntutan kebutuhan tidak sebatas financial saja, namun juga
tuntutan moralitasnya. Bagi kaum muslimin kehadiran bank dapat memenuhi

kebutuhan akan sebuah lembaga keuangan yang bukan hanya sebatas melayani
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secara ekonomi namun juga spiritual. Dan bagi masyarakat lainnya bank adalah
sebagai sebuah alternatif lembaga jasa keuangan perbankan konvensional yang telah
lama ada. Ini terkait dengan tugas bank yang merupakan lembaga perantara jasa
keuangan (financial intermediary), dengan tugas pokoknya menghimpun dana dari
masyarakat dan diharapkan dengan.dana yang dimaksud dapat memenuhi kebutuhan
dana kredit atau pembiayaan yang tidak disediakan baik oleh pihak swasta maupun
negara dalam upaya meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”

Selain meningkatkan taraf hidup masyarakat, perbankan juga dinilai sebagai
salah satu pendukung kemajuan ekonomi Negara, demikian disebabkan karena tidak
sedikit perbankan Indonesia yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
sehingga sebagian pendapatan dari perbakan juga akan kembali kepada Negara untuk
dijadikan sebagai dana APBN.

Selain fungsi jaminan yang tertuang di atas, berikut hadist yang menjadi
pendukung dalm hal jaminan :

135 alls aall Jhaas : alusgadde d lia dl Jus y JB 10U dde Al a3 008 o 00
A Gk "o ilile e Saal el

Terjemahnya :

Dari Abu Hurairoh RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: Menunda
pembayaran hutang dalam kondisi mampu adalah suatu kezhaliman. Dan jika
salah seorang diantara kalian diikutkan ;hutangnya) kepada orang yang
mampu, maka hendaklah dia mengikutinya”" (HR. Al-Bukhari)

"“Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta : UPP AMP YMKN,
2005), h. 16.

"®Imam Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari juz XIII (Jakarta:
Fathul Baari, 2007), h.116.
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Hadist tersebut memberikan larangan keras kepada nasabah yang suka
menunda pembayaran sedangkan ia mampu, sehingga dalam kasus seperti ini,
jaminan dengan sendirinya berperan sebagai peminimalisir resiko tersebut. Ini adalah

salah satu dari sekian banyaknya fungsi dari jaminan sebab mampu membatasi

nasabah untuk berbuat sewenang-w
Sehingga peneliti iayaan ini mampu memberikan
manfaat yang banya i pi pihak pemberi pinjaman

BRI Unit Hasanuddin

asal 2 ayat (1) Surat K k Indonesia

No. 23 | 28 Februari 1991 te erian kredit
bahwa engan jaminan adala bank atas
melunasi kredit ses iperjanjikan.

a pemberian

sarkan pada

disepakati bersama.
Dalam Islam, landasan tentang jaminan, yakni dalam QS Al-Bagarah 2/283,

yakni sebagai berikut :

"®Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia (Jakarta : Kencana, 2011), h.73.
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&3 ‘\‘Sjﬂﬁbaaue&auw\u\ﬁm mﬁu&\jmgjﬁ‘;s;ﬁubﬁ

Golasd y S5 4B 5 1 36 LRy s saell 1,5 Y54 4 iy 4 (8

YAY ade

Terjemahnya:

“Jika kamu dalam perjalanan (d uamalah tidak secara tunai) sedang kamu
tidak memperoleh seorang
dipegang (oleh yang b

sebagian yang lain,
(hutangnya) dan

jika sebagian kamu mempercayali
a itu menunaikan amanatnya
Tuhannya; dan janganlah
an barang siapa yang
ng yang berdosa hatinya;
ngan (borg)

) berpiutang
inan sebagai tanggu i pi nya. Untuk
jayaan, memang sang
omor 74/DSN-MUI/1/ inan syariah
elakukan suatu transaksi tkan adanya

boleh dip i . Dari uraian

\pat dipahami bah am i h bank telah

gturan syariah

PAREPARE

7Q.S Al Bagarah/2 :283. Lihat Departemen Agama, Alqur"anul Karim (Jakarta : Departemen
Agama RI, 2011). h.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pokok masalah yang diteliti dalam skripsi ini dan kaitannya

dengan hasil penelitian yang tel ukan oleh peneliti, maka dirumuskan
kesimpulan sebagai berikut :

5.1.1 Bank BRI Unit h satu lembaga keuangan

arkettability,
cured. Bank

sar jaminan

k BRI Unit
din Parepa A&ERM EV (Financ alue Ratio)

yang akan

diberikan dengan nilai pasar jam yang diberikan.
5.1.2 Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti menyimpulkan bahwa Bank BRI
Unit Hasanuddin dari tinjauan analisis ekonomi Islam terhadap jaminan
pembiayaan dalam praktik ini diperbolehkan atas dasar tinjauan prinsip

ekonomi Islam yakni mubah (boleh), berdasarkan asas manfaat, dan sesuai
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dengan ketentuan pemerintah karena menjaga kepercayaan dari investor, bank
harus menetapkan asas prudential dari kondisi masyarakat yang telah berubah
dalam hal komitmen terhadap nilai-nilai akhlak seperti kepercayaan dan
kejujuran.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Bank BRI Unit H
5.2.1.1 Bagi Pembiay; ar prosedur dan prosesnya

5.21.2 Hasanuddin

ermohonal Kre bila perlu
usahanya.
5213 asanuddin untuk me i macet atau
sebabkan oleh nasabah ¢ i harus lebih
bitur. calon

pinjamannya

5.2.2 Bé

5221 i salah satu
lebih lanjut

5.2.2.2 Bagi pihak peneliti selanjutnya a memperhatikan waktu penelitian

agar tidak mengganggu aktifitas pekerjaan narasumber/pihak bank. Pihak
peneliti selanjutnya datang melakukan wawancara ketika narasumber tidak

sibuk agar dapat mendapatkan sumber informasi yang akurat dan tepat.
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JUDUL : NILAI AGUNAN TERHADAP PEMBERIAN KREDIT BANK BRI
UNIT HASANUDDIN PAREPARE (ANALISIS EKONOMI ISLAM)

DAFTAR WAWANCARA INSTANSI

Nama : Fahmi Farid Hidayat
Usia : 28 Tahun
Jabatan : Staf Mantri

Instansi :PT.B Unit Hasanuddin Parepare

Berikut pert. | penelitian skripsi yang

1. Bags s 3 3 rhadap nila pembiayaan

Jaws '- ggunakan tolak ukur F Ratio (FTV),

dimaksud FTV adala andi tara plafon

inan/agunan

Tanah atau bangunan upa SHM, SHGB, SHGU, PETOK D,
LETTER, GIRIK atau kepemilikan tanah berdasarkan hak adat lainnya.
b. Jaminan Non-kebendaan,

- Cash Coll (Deposito)

- Personal Garansi
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3. Berapa kisaran nilai jaminan yang dapat dijadikan sebagai jaminan? Dan berapa
besaran plafon pinjaman yang dapat diberikan dari jaminan tersebut?

Jawaban : Tanah 1 90%
Bangunan : 80%
Kendaraan roda 2 1 75%

Kendaraan roda 3
Kendaraan rod

80% dari nilai maksimal yang dapat

punyai pengaruh teta ikan, karena

aman yang akan diber i ri segi laba

tersebut, bank hanya ilai n agar suatu

nas al bayar atau wanpre i yang akan

nasabah tersebut, dan adapun rata- ile jaminan itu
o dari nilai p'
5. Jika -waktu jami an jaminan te idak terjual,
bank sel
PAR EPARE
) I -

pelelangan,
info terkait

jaminan yang akan dilelang

6. Seperti apa saja jaminan yang dikategorikan sebagai jaminan yang memiliki aspek

yuridis formal?
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Jawaban : - SITU/ SPTU/ SIPTB/ Surat ljin Trayek hanya dibuatkan surat ijin
lainnya dan apabila surat tersebut atas nama debitur yang
mengajukan pinjaman.

- Dokumen SITU/SPTU/SIPTB/ Surat ljin Trayek harus dilengkapi
surat pernyataan dari calon debitur yang berisi kesediaan untuk
menyerahkan hak kios/los, sehingga Bank BRI dapat

ng ditunjuk Bank BRI.

7. Secara khusus, n Kredit Usaha Rakyat

plafon p
esehatan

ktu 5 tahun

a 0,38%
man Komersil

imal plafon pinjaman Rp. 200.000.000,-
Asuransi Ji
Jangka wa
Suku bung

PAREPARE
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DAFTAR WAWANCARA NASABAH
Nama : ML\
Usia : S1 Tahun
Pekerjian = 1RT (1bu Buvalh Tangge)
Alamat ¢ {eelyavan (agpe s Foke Pargaee

Berikut pertanyaan yang diajukan terkait judul penelitian skxipsi oleh saudarn
Akmnl Basri "Nilai Agunan Terhadsp Pemberian Kredit Bank BRI Unit
Hasanuddin Parepare (Analisis Ekonomi Islam)™.

Juwablul) pertiiiyaan benkut dengan membern tanda (X pada pilinan jawabas @, b, ¢
dun e.

1. Sudah berapa lama anda menjadi nasabah Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare?
< | Tahun
b >2 Tehun
¢. <35 Tuhun
d. >3 Tahun
2. Apayang menjadi kebutuhan anda sehinggs ingin mengambil pembisysan di Bank
BRI Unit Hasanuddin Parcparce?
X Kebutuhan Modal Usaha
b. Kebutuhen Peadidikan
¢. Kebutuhan Pribadi
d. Kebutuhan lain-lain
3. Apakah pihak bank Bank BR1 Unit Hasanuddin Parcpare merenlisasikan
permohanan pembinyasn ands tanpa adanya juminan?
a Ya
¥ Tidak
4. Apa saja jenis juminan yang anda ajukan untuk permohonan pembiayaan kepada
plhak Bank BRI Unit Hasanuddin Pareparc?
a. Torak
b, Rumah/Bangunpan
¥ Kendarsan Rods 2
d. Kendarsan Rodo 3
¢. Kendaraan Rods 4

.
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5. Bagaimana pihak Bank BRI Unit Hasanuddin mhuuku permohonan
?mmwldm}mhnw

6. Apa saran dan kritik anda yang sifsmys membangun agar Bank BRI Unit
-!,Iumuddin dapat lebih berkembang kedepannya?
Flo bagusnyen

e . Bante biokk torfolu
M armbonls 3
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DAFTAR WAWANCARA NASABAH
Narma : A&At
Usia © 48 Talhun

Alamat — : 41, Abd- Salels. Relunan agf. Uyurg

Berikut permanyaan yang disjukan kol judul penclilian skripsi oleh saudara
Akmal Basri "Nilai Agunan Terhadsp Pemberian Kredit Bank BRI Unit
Hasanuddin Purepare (Analisis Ekonomi Istam)™.

Jawablah pertunyaan berikut dengan memberi tands (X) pada pilihan jswaban a,5.c.d
dan e

I Sudnhbuqnhmuﬂnmmjadimblh&nkBRIUnilHumuﬂiuhm?
a. <1 Tahun
> >2 Tahun
¢ <35 Tahun
d. >3 Tahun

2. Apa yang menjadi kebunihan anda sehinggn ingin mengambil pembiayaan di Bank
BRI Unit Hassouddin Parepare?
> Kebutuhan Modal Usaha

3. Apakah pibak bank Bank BRI Unit Hasamuddin Parepare merealisasikan
permohonan pembisyaan anda tanpa sdanya jaminan?
s Ya
X Tadak
4 Apnsnjnjclﬁsjnnﬁmyugluhanhnunmkpemohomnpembhymkapndl
pihak Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare?
> Tanah
b. Ruma
¢ Keodarsag Rods 2
d. Kendaraan Roda 3
¢.  Kendaraan Roda 4
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5. Bagshmans pihek Bank BRI Unil Hesanuddin meresibasian pamolonan
pembiayaan anda dengan jaminan tersebur?

Jawaban !
m«..‘m RrtiFilant [mnat , Flo aaq.
Porlei rafeorr  Cetinta A

_q,. .cao. ,.l

1. Apa saran Jan knuk ands yang silslnys membangun sgar Benk BRI Uit
Hasanuddin dupat Jebih berkembang kedepannya?

awaban
! ’ k_(elntn  Meningkel b
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancarn dengan Bapak Fahmi Farid Hidayat, Staf Mantri di kantro Bank BRI 7

{ Uni! Hasanuddin Parepare, JI. Daeng B@so Patompo Kota Parepare.

Konsultasi dengan Bapak Muin, Kepala Unit di kantro Bank BRI Unit |

Hasanuddin Parepare, J1 Daﬂz ?“”f"fﬁ“f’ l&qn Parepare
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Wawancara dengan bapak Agus, nasabab Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare, di
JL Abd. Hamid Sulch, Kelurnhan Cappa Ujung, Kota Parepare,

RS, _
Wawancara dengan ibu Subaedah, nasabah Bank BRI Unit Hasanuddin Parepare,
Kelurshan Cappa Ujung, Kota Parepare
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Gambar jaminan dari ibu Subaedah, Motor Kawasaki Ninja 250cc.
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